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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abstrak 
Di tengah maraknya isu tentang bahasa ibu yang terancam (sebagian telah) punah, kita 
dituntut untuk sigap mengantisipasi ancaman tersebut. Berbagai upaya penyelamatan dan 
pemertahanan bahasa Ibu ditawarkan dan dikemukakan oleh pakar-pakar bahasa dan 
sastra dalam rangka menyikapi hal itu. Dalam kaitannya dengan upaya pemertahanan 
bahasa ibu, tulisan ini bermaksud mengemukakan salah satu upaya pemertahanan bahasa 
ibu melalui penafsiran lagu Wulele Sanggula dengan memanfaatkan kajian Hermeneutik 
Ricoeur. Lagu Wulele Sanggula merupakan salah satu lagu daerah di Kendari yang 
digemari oleh anak-anak muda. Lagu ini sering menjadi lagu pilihan bagi beberapa 
kalangan ketika membawakan lagu daerah. Ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam lirik 
lagu tersebut memberikan dasar pemahaman dalam bahasa daerah yang penting sebagai 
penguat identitas diri. Lagu Wulele Sanggula dapat berfungsi sebagai penggugah rasa 
kedaerahan seseorang yang menyanyikan atau pun mendengarkan lagu tersebut. Dalam hal 
ini, lagu tersebut mengenalkan dan mengajarkan masyarakat penuturnya untuk 
menggunakan dan memahami bahasa ibunya sebagai pilar jati diri yang harus 
dipertahankan agar tetap kokoh. 
Kata kunci: Lagu Wulele Sanggula, hermeneutik, bahasa ibu  
 
1. Pendahuluan 
Beberapa dasawarsa terakhir sering dijumpai fenomena penggunaan bahasa pertama, khususnya 
anak-anak, yang cenderung menggunakan bahasa Indonesia. Hal itu terjadi karena banyak orang tua yang 
lebih memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama yang dikenalkan kepada putra-putrinya. Kondisi 
ini dapat memberikan dampak terhadap penguasaan bahasa daerah anak. Anak bisa saja tidak lagi 
mengenal dan memahami bahasa daerah tempatnya berasal sebab sedari kecil hanya mengenal satu 
bahasa saja, yaitu bahasa Indonesia.  
Fenomena lain yang juga sering dijumpai adalah adanya beberapa orang tua yang gemar 
mengenalkan bahasa asing kepada putra-putrinya dibandingkan dengan mengenalkan bahasa daerahnya 
sendiri. Ada perasaan canggung dan malu jika menggunakan bahasa daerah dan sebaliknya justru merasa 
bangga apabila mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing. Perasaan canggung dan malu 
itu didasari oleh anggapan bahwa bahasa daerah berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya kuno, 
ketinggalan, dan tidak prestise. Sikap seperti itu di satu sisi memberi dampak negatif terhadap  
perkembangan karakter anak tentang bagaimana menumbuhkan sikap penghargaan terhadap bahasa 
daerah sendiri sebagai salah satu lambang dan identitas diri yang harus dipertahankan dan dibanggakan. 
Menyikapi beberapa fenomena tersebut, timbul sebuah pemikiran tentang bagaimana memberikan 
sebuah solusi agar bahasa daerah tidak terpinggirkan dan tetap dijadikan sebagai bahasa ibu. Solusi yang 
dimaksudkan adalah mengenalkan anak pada lagu-lagu daerah tempatnya berasal dalam versi modern. 
Pertimbangannya adalah agar anak tidak perlu lagi merasa canggung menyanyikan lagu-lagu berbahasa 
daerah. Cara ini sebagai langkah awal untuk mengenalkan dan menanamkan rasa cinta anak terhadap 
bahasa daerahnya sendiri. Dengan lebih intensnya menyanyikan lagu-lagu berbahasa daerah, anak secara 
perlahan akan mengenal dan mengetahui bahasa daerahnya sehingga akan muncul ketertarikan pada diri 
anak untuk lebih memahami bahasa daerahnya sendiri. 
Melalui tulisan ini, lagu daerah versi modern yang diuraikan adalah lagu Wulele Sanggula. Lagu ini 
merupakan lagu daerah berbahasa Tolaki. Pemilihan lagu ini dilakukan secara kebetulan, artinya lagu ini 
kebetulan berbahasa daerah Tolaki yang menjadi bahasa daerah suku mayoritas di Kota Kendari. Selain 
itu, lagu ini memiliki tingkat kepopuleran yang relatif tinggi, terbukti hampir semua orang, baik remaja 
maupun dewasa, yang berasal dari suku Tolaki mengenal lagu ini. Dari segi lirik pun, isi lagu ini kental 
dengan warna lokal dan kehidupan sehari-hari masyarakat sehingga digemari dan representatif untuk 
dijadikan sebagai media pengenalan dan pembelajaran bahasa daerah Tolaki bagi anak. Pemahaman 
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makna pada setiap lirik lagu tersebut penting untuk dilakukan agar dapat menggugah jiwa kedaerahannya. 
Untuk memahami dan menafsirkan makna lagu tersebut secara maksimal dimanfaatkan kajian 
hermeneutik dengan berpijak pada cara pandang Ricoeur. 
 
2. Pembahasan 
2.1 Konsep Hermeneutik dalam Pandangan Ricoeur  
Dalam bukunya, Hermeneutics and The Human Sciences (1981: 43) Ricoeur mendefinisikan 
hermeneutika sebagai berikut, “hermeneutics is the theory of the operations of understanding in their 
relation to the interpretation of text”. Artinya, "hermeneutik adalah teori tentang bekerjanya pemahaman 
dalam menafsirkan teks”. Berdasarkan pengertian ini Ricoeur kemudian mengatakan, “So, the key idea 
will be the realisation of discourse as a text; and elaboration of the catagories of the text will be the 
concern of subsequent study”. 
Untuk pemaknaan sebuah teks secara hermeneutik, Ricoeur lebih lanjut mengemukakan bahwa teks 
bukanlah sekedar inskripsi (pembakuan ke dalam bentuk tulisan) sebagai ujaran yang telah lebih dulu 
diucapkan, seolah-olah perkataan merupakan sumber lisan bagi setiap karya tertulis. Sebaliknya perkataan 
dan tulisan merupakan dua pilihan dan bentuk perwujudan diskursus yang sama-sama absah. Perwujudan 
diskursus ke dalam bentuk tulisan memiliki adanya beberapa ciri-ciri yang mampu membedakan antara 
teks dari berbagai kondisi diskursus lisan. Ciri-ciri itu dapat diringkaskan ke dalam sebuah konsep kunci, 
yaitu penjarakan (distanciation).  
Konsep itu memiliki empat bentuk dasar. Bentuk penjarakan pertama adalah makna yang 
dimaksudkan melingkupi peristiwa pengucapan. Maknalah yang diinskripsikan ke dalam tulisan dan 
inskripsi makna ini bisa terjadi karena ada pengungkapan yang bermaksud (intentional exteriorisation) 
dalam tindak wicara.  
Bentuk penjarakan kedua adalah relasi antara ungkapan yang diinskripsikan (inscribed expression) 
dengan pengujar asli. Kalau dalam diskursus lisan maksud dari pembicara dan makna apa yang 
dibicarakan sering kali tumpang tindih, maka dalam bahasa tulis tumpang tindih ini tidak pernah 
terjadi.Bentuk penjarakan ketiga adalah ketimpangan yang diperlihatkan antara ungkapan yang 
diinskripsikan dengan audiens asli. Oleh karena itu, teks melepaskan dirinya dari konteks sosial dan 
sejarah penciptaan dan membuka dirinya bagi berbagai pembacaan yang tanpa batas. Bentuk penjarakan 
keempat adalah pembebasan teks dari rujukan pasti. Kalau rujukan diskursus lisan sudah ditemukan oleh 
realitas situasi ujaran yang telah dirasakan bersama-sama oleh pembicara dan pendengar, maka dalam 
diskursus tulisan realitas yang dirasakan bersama ini tidak ada lagi. Oleh karena itu, kemungkinan yang 
muncul adalah bahwa dimensi rujukan teks berada di tatanan yang berbeda dari dimensi rujukan ujaran, 
sebuah dimensi yang terungkap dalam proses interpretasi. 
Selanjutnya, Ricoeur (2006: 56) mengemukakan tiga langkah pemahaman yang patut ditekankan 
dalam kerja hermeneutik. Pertama, berlangsung mulai penghayatan simbol-simbol tentang ”berpikir dari” 
simbol-simbol tersebut, artinya simbol tersebut melukiskan apa. Kedua, pemberian makna simbol dan 
penggalian makna yang tepat. Ketiga, berpikir filosofis, yaitu menggunakan simbol sebagai titik tolaknya.  
Tiga langkah pemahaman dalam kerja hermeneutik seperti yang dikemukakan oleh Ricoeur tersebut 
akan dijadikan sebagai acuan dalam menginterpretasikan makna yang terkandung di dalam lirik Wulele 
Sanggula. Pemaknaan ini memberikan gambaran bahwa untuk dapat menghasilkan makna yang optimal 
dari sebuah teks, dalam hal ini adalah teks Wulele Sanggula, maka kajian hermeneutik adalah alat yang 
tepat untuk itu. 
2.1 Lagu Wulele Sanggula 
     Lagu Wulele Sanggula adalah salah satu kasus lagu daerah Tolaki yang mungkin keberadaannya 
kurang begitu disadari oleh penuturnya. Walaupun menjadi lagu kegemaran anak-anak muda di 
daerahnya dan masih sering dibawakan pada event-event kedaerahan tertentu, kepedulian terhadap lagu 
daerah sesungguhnya tidak dapat diukur dengan hanya menyanyikannya saja, tetapi lebih pada 
pemahaman terhadap makna yang terkandung di dalam liriknya (Uniawati, 2012: 87). Dengan memahami 
kandungan isi pada tiap lirik lagu itu, maka akan mampu menciptakan eforia tersendiri bagi siapa pun 
yang mendengarnya dan memiliki hubungan dengan daerah yang disebutkan dalam lagu tersebut. Untuk 
itu, lagu Wulele Sanggula penting untuk dipahami kandungan makna yang terdapat lewat liriknya agar  
dapat menggugah rasa kedaerahan kita, khususnya penuturnya sendiri ketika mendengarkan lagu tersebut.  
Berikut lirik lagu Wulele Sanggula. 
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O Wulele sanggula    O gadis dari kayangan  
O wulele sanggula anawai   O gadis bidadari dari kayangan 
Tumbuno welande porehu kamokole   
 
O wulele wekoila 
Anawai inuanggi nosangia 
Sangia I lahuene mokole lipuwuta 
 
Ikita nggita I unaaha  
pesorongano tarimasa wulaa 
Ikita nggita I unaaha 
Petiroano luale wasa’ala 
 
     Jika dicermati dengan seksama, lirik lagu Wulele Sanggula berisi ungkapan-ungkapan yang 
menceritakan tentang  seorang gadis (bidadari) yang turun dari kayangan. Gadis itu diberi perumpamaan 
bak bidadari karena secara fisik sangatlah cantik. Hal itu terkait dengan cerita asal-usul keberadaan orang 
Tolaki yang konon berasal dari kayangan. Cerita itu pula yang dihubungkan dengan keadaan gadis-gadis 
Tolaki yang cantik-cantik dan berkulit putih. Terlepas dari konteks lagu tersebut, ungkapan-ungkapan 
yang terdapat dalam liriknya memberikan dasar pemahaman dalam bahasa daerah (bahasa ibu) yang 
penting sebagai penguat identitas diri. Walaupun terlihat sederhana, setiap lirik yang mewarnai lagu 
tersebut memberikan pemahaman baru terutama pada pengenalan kosakata daerah berbahasa Tolaki. 
Selain itu, arti dan makna yang terkandung di dalamnya mampu mendeskripsikan suatu daerah yang 
bernama “Unaaha” sebagai tanah kelahiran, tanah tumpah darah yang sungguh indah dan patut menjadi 
kebanggan. Sebuah seruan yang terdapat pada bagian lagu tersebut adalah ajakan untuk bersama-sama 
menjaga kebanggan mereka sebagai masyarakat Tolaki. 
     Wulele Sanggula sebagai sebuah lagu diciptakan untuk menumbuhkan kebanggan mereka akan seala 
kelebihan yang dimilikinya, terutama kecantikan gadis-gadisnya yang sering menjadi buah bibir 
masyarakat. Lagu ini dapat menggelorakan semangat kedaerahan seseorang yang berasal dari daerah 
tersebut. Lagu ini pada intinya hendak mengingatkan setiap orang yang berasal dari daerah tersebut agar 
selalu bersatu demi menjaga hubungan persaudaraan agar tidak putus. Dengan memperhatikan lagu 
tersebut, dapat diketahui bahwa dari segi isi, memuat kandungan positif karena berisi ajakan untuk selalu 
berbangga diri dan menjaga kebanggan itu agar tidak luntur.  
 
2.2. Lagu Wulele Sanggula Menuju Pemertahanan Bahasa Ibu  
     Lagu daerah dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat sangat jarang dinyanyikan 
sebagai alternatif pengisi waktu luang. Pada umumnya, anak-anak generasi baru lebih suka menyanyikan 
lagu-lagu pop modern yang bertemakan cinta dari pada lagu-lagu daerah yang isinya dapat memberikan 
motivasi dan semangat untuk membentuk pribadi yang berkarakter positif (Tubiyono, 2010: 120). Tema 
cinta ini sebenarnya tidak relevan dengan usia anak, tetapi karena kurangnya perbendaharaan lagu daerah 
anak-anak yang berkualitas untuk dijadikan sebagai media pembelajaran dan pembentukan karakter, 
maka dengan terpaksa mereka menjadi pewaris lagu dan budaya populer. Artinya, perhatian mereka lebih 
banyak ditujukan pada keberadaan lagu-lagu pop yang kurang (tidak) memberikan kontribusi positif 
terhadap perkembangan mental anak. Tidak mengherankan jika kemudian generasi baru tidak memiliki 
kepedulian yang tinggi terhadap identitas  kedaerahannya. 
     Keadaan yang demikian sangat memperihatinkan bagi kelangsungan generasi berikutnya yang seakan-
akan sudah tercerabut dari akar budaya daerahnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan, 
kesantunan, keadaban, atau nilai luhur lainnya yang terbungkus dalam bahasa daerahnya. Jika bahasa 
daerah mengalami kematian, maka identitas kedaerahan  juga mengalami kematian. Untuk itu, upaya 
mengenalkan lagu-lagu daerah kepada anak atau generasi baru harus menjadi keniscayaan demi 
pemertahanan bahasa daerah itu sendiri. Dalam hal ini, peran keluarga sangat penting untuk menentukan 
bahasa apa yang akan dikenalkannya pada anggota keluarganya, apakah bahasa daerah, bahasa nasional, 
atau bahasa asing yang menjadi pilihan.  
     Lagu Wulele Sanggula sebagai lagu daerah Tolaki tentu dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
pemertahanan bahasa daerah Tolaki apalagi lagu ini menggambarkan tentang asal-usul orang Tolaki. 
Selain itu, penyebutan salah satu nama daerah di Sulawesi Tenggara, yaitu Unaaha dapat menggugah rasa 
kedaerah mereka sebagai orang Tolaki. Dalam hal ini, lagu tersebut secara tidak langsung mengenalkan 
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dan mengajarkan masyarakat penuturnya untuk menggunakan dan memahami bahasa ibunya sebagai pilar 
jati diri yang harus dipertahankan agar tetap kokoh.  
     Lagu Wulele Sanggula dalam kesederhanaan penciptaannya mengandung suatu kearifan lokal yang 
luar biasa. Meskipun demikian, lagu ini tetap akan kalah bersaing jika dibandingkan dengan lagu-lagu 
pop modern yang seakan memiliki magnet terhadap minat dan perhatian anak-anak muda. Lagu tersebut 
masih susah untuk menjangkau seluruh kalangan disebabkan oleh kemasannya yang mungkin saja 
dianggap kurang mengikuti perkembangan zaman. Untuk mengatasi kondisi tersebut perlu diupayakan 
berbagai strategi yang inovatif dan kreatif yang melibatkan partisipasi aktif dari semua komponen 
masyarakat pendukungnya, termasuk pemerintah daerah yang berkepentingan. 
     Lagu Wulele Sanggula harus bisa diaktualisasikan secara cerdas agar lagu ini dapat lebih akrab di 
telinga masyarakat penuturnya. Aktualisasi lagu Wulele Sanggula secara tidak langsung juga ikut 
berupaya mempertahankan bahasa ibu karena menggunakan kosa kata berbahasa daerah Tolaki. Setiap 
orang yang mendengarkannya lama-kelamaan tentu tidak akan merasa asing dengan bahasa yang 
digunakan dalam lagu tersebut dan sebaliknya akan belajar mengenal kosa kata bahasa daerah Tolaki. Hal 
itu sedikit banyaknya akan menjadi bekal dalam proses pembelajaran dan pengenalan bahasa daerah 
Tolaki. Misalnya, wulele sanggula, tumbuno welande porehu kamokole, anawai inuanggi nosangia. 
Sejumlah kosakata tersebut akan memudahkan anak-anak untuk mengenal bahasa ibunya sebagai 
identitas diri. 
 
3. Simpulan  
     Kebertahanan bahasa ibu dalam masyarakat modern seperti sekarang ini sangat tergantung pada 
masyarakat penuturnya dan pendukungnya. Faktor yang paling penting untuk diperhatikan adalah 
lingkungan tempat bahasa itu tumbuh dan dipertahankan. Saat ini, kebertahanan bahasa daerah sebagai 
bahasa ibu berada dalam kondisi yang perlu segera disigapi. Untuk itu, aktualisasi lagu-lagu daerah perlu 
diinternalisasikan dan disosialisasikan kepada berbagai pihak terutama anak-anak muda agar dapat 
membantu menjaga eksistensi bahasa daerah sebagai pilar budaya daerah dan sebagai identitas diri suatu 
bangsa. 
     Upaya pemertahanan bahasa daerah tidak lain adalah memfungsikan kembali bahasa daerah itu dalam 
kehidupan sehari-hari secara nyata. Lagu Wulele Sanggula adalah salah satu contoh kecil lagu daerah 
yang dapat dijadikan sebagai media pengenalan dan pengajaran bahasa daerah pada generasi muda. Lagu 
itu berisi lirik yang dapat menggugah rasa kedaerahan setiap orang terutama yang berasal dari daerah 
Tolaki untuk selalu peduli dan bangga dengan daerahnya. Lahirnya kepedulian dan kebanggan terhadap 
daerah kita dengan sendirinya akan mengantarkan pada upaya untuk membuat daerah itu tetap eksis 
sehingga identitas kita juga akan tetap terjaga. 
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